BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Efektivitas penggunaan aset diukur dengan menggunakan rasio aktivitas
dan dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa perputaran secara
keseluruhan termasuk dalam Kriteria kurang baik dengan ditandai dengan
lambatnya perputaran. Perputaran yang lambat disebabkan oleh beberapa
faktor salah satunya faktor penjualan yang menurun karena perubahan
sistem dari kredit menjadi cash. Oleh karena itu dikatakan bahwa koperasi
masih belum efektif dalam mengelola aset yang dimilikinya.

2. Efisiensi penggunaan aset diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas
seperti profit margin dan operating ratio. Untuk rasio profit margin pada
unit simpan pinjam termasuk dalam kriteria cukup baik dimana
pendapatan yang dihasilkan pada unit ini cenderung menurun. Sedangkan
untuk unit perniagaan termasuk dalam kriteria baik. Dan untuk operating
ratio termasuk dalam kriteria tidak baik dimana biaya yang dikeluarkan
lebih dari pendapatan yang diperoleh. Besarnya biaya yang dikeluarkan
digunakan untuk membayar gaji karyawan dan dukungan batalyon.
Sehingga dapat dikatakan koperasi belum efisien dalam menekan dan
mengendalikan biaya.

3. Manfaat ekonomi langsung yang diterima oleh anggota dapat dirasakan

melalui unit simpan pinjam khususnya simpanan, dimana bunga simpanan
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koperasi lebih besar dibandingkan non koperasi. Dan untuk pinjaman
belum bermanfaat dan belum dapat terealisasi bagi anggota dikarenakan
bunga pinjaman koperasi lebih tinggi daripada bunga non koperasi.
Sedangkan untuk unit toko manfaat ekonomi langsung dirasakan pada saat
transaksi dimana harga barang cukup terjangkau dan relatif sama dengan
harga di non koperasi.

4. Upaya peningkatan ROA pada koperasi dapat dilakukan dengan
meningkatkan perputaran aset (total asset turnover) dengan cara
meningkatkan pendapatan pada semua unit usaha Primer Koperasi Darma
Putra Tri Dharma dengan batasan aset tertentu dan meningkatkan profit
margin pada setiap unit usaha dengan cara mendongkrak pendapatan
semaksimal mungkin serta meminimalisir biaya-biaya yang dapat
dikurangi, serta memfokuskan pada pemberian manfaat ekonomi langsung

kepada anggota agar dapat meningkatkan penjualan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah disimpulkan, penulis merasa perlu
memberikan masukan berupa saran-saran yang diharapkan dapat membantu
Primer Koperasi Darma Putra Tri Dharma dalam meningkatkan SHU. Saran-saran

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Koperasi harus mampu menggunakan asetnya dengan lebih baik agar
penggunaan aset koperasi semakin efektif dengan meningkatkan penjualan

pada tingkat aset tertentu.
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Harus adanya ketegasan dalam penagihan piutang agar tidak terjadi
penumpukan kredit macet sehingga pendapatan dapat meningkat khususnya
pada unit simpan pinjam

Dalam meningkatkan efisiensi koperasi dapat meminimalisir pengeluaran
dengan mengendalikan biaya yang dapat ditekan sehingga pendapatan yang

diperoleh dapat meningkat dan berguna bagi koperasi di masa mendatang.



